
BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Ruang Lingkup Penelitian  

Penelitian yang akan dilakukan ini merupakan penelitian lapangan 

(field resarce) yakni dilakukan dengan melakukan survei atau terjun langsung 

ke objek penelitian. 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah  semua karyawan PT. Taspen 

(Persero) Palembang, Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian untuk 

melihat pengaruh komitmen organisasi, kepuasan kerja, dan budaya organisasi 

terhadap kualitas layanan karyawan PT. Taspen (Persero) Palembang  

B. Desain Penelitian  

Sesuai dengan latar belakang masalah yang diuraikan sebelumnya, 

maka desain untuk penulisan ini termasuk pada jenis deskriftif kuantitatif, 

Metode penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positif, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifatkuantitatif/statisticdengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.
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C. Jenis Data dan Sumber Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah : 

1. Jenis data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 

yaitu datastatistik berbentuk angka-angka, baik secara langsung digali dari 

hasil penelitian maupun dari hasil pengelolahan data kualitatif.
2
 Jadi data 

tersebut berbentuk angka, diperoleh dari jawaban karyawan yang diperoleh 

dari hasil kuesioner yang diolah, guna menganalisis pengaruh komitmen 

organisasi, kepuasan kerja, dan budaya organisasi terhadap kualitas layanan 

karyawan PT. Taspen (Persero) Palembang. 

2. Sumber data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Data Primer 

Data primer atau data pertama merupakan data yang diperoleh 

langsung dari subyek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran 

atau data pengambilan langsung pada subyek sebagai sumber informasi 

yang dicari penagmbilan data dengan menggunakan kuesioner.
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b. Data Sekunder 

 Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk sudah jadi, 

sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain. Data sekunder dalam 
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penelitian ini diperoleh dari buku, jurnal dan dari webset perusahaan 

mengenai gambaran umum tentang perusahan.
4
 

D. Populasi Dan Sampel Penelitian  

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang mempunyai 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan di 

tarik kesimpulannya.
5
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

karyawan pada PT. Taspen (Persero) Palembang yang berjumlah 45 orang.  

2. Sampel Penelitian  

Penetuan jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan teknik yaitu 

teknik sampel jenuh. Sampel jenuh adalah teknik sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan apabila jumlah 

populasi kecil atau kurang dari tiga puluh tiga orang. Istilah lain sampel 

jenuh adalah sensus dimana semua anggota populasi dijadikan sampel, Jadi 

sampel penelitian ini adalah semua karyawan PT. Taspen (Persero) 

Palembang yang berjumlah 45 orang. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

metode kuesioner yaitu daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis, yang 

kemudian dikirim dan diisi oleh responden. Setelah diisi kuesioner, 
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dikembalikan ke peneliti. Sehubungan dengan penelitian yang dibuat, peneliti 

menyebarkan kuesioner pada karyawan PT. Taspen (Persero) Palembang. 

Skala yang dipakai dalam penyusunan kuesioner adalah skala likert. 

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang 

atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
6
 

Adapun pengukuran skala likert dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Skala Likert 

Pernyataan Skor 

Sangan Setuju SS 5 

Setuju S 4 

Netral N 3 

Tidak Setuju TS 2 

Sangat tidak setuju STS 1 

 

F. Variabel Penelitian  

Variabel dapat didefinisikan sebagai konsep yang memiliki variasi 

atau memiliki lebih dari satu nilai.
7
 Variabel penelitian adalah suatu atribut 

atau sifat dari orang, objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
8
 Adapun 

variabel-variabel dalam penelitian ini, yaitu: 
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1. Variabel Independen(Bebas) 

Variabel independen yang dilambangkan dengan (X) merupakan 

variabel yang mempengaruhi variabel lain atau menghasilkan akibat pada 

variabel lain, yang pada umumnya berada dalam urutan tata waktu yang 

terjadi lebih dulu.
9
 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah komiten organisasi (X1), 

kepuasan kerja (X2), dan budaya organisasi(X3). 

2. Variabel Dependen (Terikat) 

Variabel dependen yang dilambangkan dengan (Y) merupakan 

variabel yang dilibatkan atau dipengaruhi oleh variabel bebas.
10

Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah kualitas layanan.  

G. Definisi Operasional 

Definisi operasional variabel adalah definisi yang diberikan kepada 

suatu variabel/konstruk dengan cara memberi arti, atau menspesifikasikan 

kejelasan, ataupun memberikan suatu opersional yang diperlukan untuk 

mengukur konstruk atau variabel tersebut.
11

 

1. Komitmen Organisasional (X1) 

Robbins dan Judge mendefinisikan komitmen sebagai suatu keadaan 

dimana seorang individu memihak organisasi serta tujuan-tujuan dan 

keinginannya untuk mempertahankan keangotaannya dalam organisasi. 

Mathis dan Jackson mendefinisikan komitmen organisasi sebagai derajad 
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dimana karyawan percaya dan mau menerima tujuan-tujuan organisasi dan 

akan tetap tinggal atau tidak akan meninggalkan organisasinya.
12

 Indikator 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a) Keinginan kuat tetap sebagai anggota 

b) Keinginan bekerja keras dalam berusaha 

c) Penerimaan nilai organisasi 

d) Penerimaan tujuan organisasi.
13

 

2.Kepuasan kerja (X2) 

Menurut Handoko, kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang 

menyenagkan atau tidak menyenagkan bagi parah karyawan memandang 

pekerjaan mereka.
14

 Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a) Pekerjaan itu sendiri 

b) Gaji  

c) Promosi 

d) Pengawasan 

e) Rekan kerja 

f) Kondisi kerja.
15
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3. Budaya Organisasi (X3) 

Menurut Phiti Sithi Amnuai Budaya organisasi iyalah sekarakteristik 

asumsi dasar dan keyakinan yang dianut oleh anggota-anggota organisasi 

kemudian dikembangkan dan di wariskan guna mengatasi masalah-masalah 

adaptasi eksternal dan masalah integrasi internal.
16

 indikator yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a) Inovasi dan pengambilan resiko 

b) Perhatian kehal yang rici atau detail 

c) Orientasi hasi 

d) Orientasi orang 

e) Orietasi tim 

f) Keagresifan 

g) Kemantapan.
17

 

4. Kualitas Layanan (Y) 

Kualitas layanan adalah seberapa jauh perbedaan antara kenyataan dan 

harapan pengunjung atas layanan yang mereka terima/peroleh.
18

 Indikator 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a) Bukti langsung (tangibles) 
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b) Keandalan (Reability)  

c) Daya tanggap (responsiveness) 

d) Jaminan (assurance) 

e) Empati
19

 

Tabel 3.2 

Definisi Opersional Variabel 

No Variabel  Definisi  Indikator Skala  

1 Komitmen 

organisasinal 

komitmen sebagai suatu 

keadaan dimana seorang 

individu memihak organisasi 

serta tujuan-tujuan dan 

keinginannya untuk 

mempertahankan 

keangotaannya dalam 

organisasi. Mathis dan 

Jackson mendefinisikan 

komitmen organisasional 

sebagai derajad dimana 

karyawan percaya dan mau 

menerima tujuan-tujuan 

organisasi dan akan tetap 

tinggal atau tidak akan 

meninggalkan 

organisasinya.
20

 

1. keinginan kuat 

sebagai 

anggota 

2. keinginan 

bekerja keras 

dalam berusaha 

3. penerimaan 

nilai organisasi 

4. penerimaan 

tujuan 

organisasi 

 

Skala 

Likert 

2 Kepuasan 

kerja  

kepuasan kerja adalah 

keadaan emosional yang 

menyenagkan atau tidak 

menyenagkan bagi parah 

karyawan memandang 

pekerjaan mereka.
21

 

1. Pekerjaan itu 

sendiri 

2. Gaji 

3. Promosi 

4. Pengawasan  

5. Rekan kerja 

6. Kondisi kerja 

Skala 

Likert 
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3.  Budaya 

organisasi 

Budaya organisasi iyalah 

sekarakteristik asumsi dasar 

dan keyakinan yang dianut 

oleh anggota-anggota 

organisasi kemudian 

dikembangkan dan di 

wariskan guna mengatasi 

masalah-masalah adaptasi 

eksternal dan masalah 

integrasi internal.
22

 

1. Inovasi dan 

pengambilan 

resiko 

2. Perhatian kehal 

yang rinci atau 

detail 

3. Orientasi hasil 

4. Orientasi orang 

5. Orientasi tim 

6. Keagresifan 

7. Kemantapan 

Skala 

Likert 

4. Kualitas 

layanan  

Kualitas layanan adalah 

seberapa jauh perbedaan 

antara kenyataan dan harapan 

pengunjung atas layanan yang 

mereka terima/peroleh.
23

 

1. Bukti langsung 

(tanglibles) 

2. Keandalan 

(reability) 

3. Daya tanggap 

(resvonsivenes) 

4. Jaminan 

(assurance) 

5. Empati 

Skala 

Likert 

 

H. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan analisis kuantitatif dengan bantuan 

spss langkah yang harus dilalui dalam metode ini adalah: 

1. Uji Validitas  

Uji validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan 

atau keabsahan suatu alat ukur. Validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan 

butir-butir dalam suatu daftar (konstruk) pertanyaan dalam mendefinisikan suatu 

variabel.
24

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung (correlated 

item-total correlations) dengan nilai r tabel. Jika nilai r hitung> r tabel dan bernilai 
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positif pada signifikan 5%  maka data tersebut dapat dikatakan valid. Sebaliknya, 

jika r hitung lebih kecil dari r tabel maka data tidakvalid.
25

 

2. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, 

apakah pengaruh yang di ukur dapat diandalkan dan tetap konsisten jika 

pengukuran tersebut diulang.
26

 Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten apabila diukur dua kali atau 

lebih terhadap gejala yang sama dan menggunakan alat ukur yang sama 

metode yang digunakan dalam reliabilitas ini adalah metode cronbach’s 

alpa dengan taraf signifikan antara 0,60.jika data lebih dari 0,60 maka data 

dikatakan realibel.
27

 

I. Teknik Analisi Data  

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif. 

Teknik analisis ini dilakukan terhadap data yang diperoleh dari hasil jawaban 

kuesioner dan digunakan untuk menganalisis data yang berbentuk angka-angka 

dan perhitungan dengan metode statistik. Data tersebut harus diklasifikasikan 

dalam kategori tertentu dengan menggunakan tabel-tabel tertentu untuk 

memudahkan dalam menganalisis, dengan bantuan program SPPS. 

Dalam teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan regresi linier berganda. Metode ini digunakan untuk mengetahui 

pengaruh antar variabel independen dan variabel dependen 
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1. Uji AsumsiKlasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi, variabel pengganggu dan residual atau variabel dependen dan 

independen memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi yang 

baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal, deteksi 

normalitas dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal 

dari grafik 

Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan 

melihat grafik histogram dan normal probability plot yang membandingkan 

distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari 

distribusi normal.
28

 Jika distribusi data residual normal, maka garis yang 

menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. Pada 

prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) 

pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari 

residualnya. Dasar pengambilankeputusan: 

1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

menunjukkan pola distribusi normal maka model regresi memenuhi 

asumsinormalitas. 

2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengubah arah 

garis diagonal maka tidak menunjukkan pola distribusi normal, 

sehingga model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan kalau tidak hati-hati, 
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secara visual kelihatan normal padahal secara statistik bisa sebaliknya. 

Oleh sebab itu dianjurkan untuk menguji normalitas data dengan uji 

statistik Kolmogorov Smirnov (K-S) yang dilakukan dengan membuat 

hipotesis nol (Ho) untuk data berdistribusi normal dan hipotesis alternatif 

(Ha) untuk data berdistribusi tidak normal. Dengan uji statistik yaitu 

menggunakan uji statistiknon-parametik Kolmogrov-Smirnov. 

Hipotesis yang dikemukakan: 

Ho = data residual berdistribusi normal (Asymp. Sig > 0,05) 

Ha = data residual berdistribusi tidak normal (Asymp. Sig < 0,05) 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini 

biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi 

linear. Pengujian dengan SPSS dengan menggunakan Test for Linearity 

dengan tarafsignifikansi 0,05. Dua variabel dikatakanmempunyai 

hubungan yang linear bila signifikansi (linearity) kurang dari 0,05. 

c. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas.
29

 Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika 

variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak 
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ortogonal. 

Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi 

antar sesama variabel independen sama dengan nol. Jadi nilai tolerance 

yang rendah sama dengan nilai VIF (Variance Inflation Factors) tinggi 

(karena VIF = 1/tolerance). Nilai cut off yang umum dipakai untuk 

menunjukan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance ≤ 0.10 atau 

sama dengan nilai VIF ≥ 10. Setiap peneliti harus menentukan tingkat 

kolonieritas yang masih dapat ditolerir. Jika VIF kurang dari 10 dan nilai 

tolerance lebih dari 0,1 maka regresi bebas darimultikolinieritas.
30

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variabel dari resedual untuk semua 

pengamatan pada model regresi. Dalam penelitian ini heteroskedastisitas 

diuji dengan metode grafik scatterplot. Jika ada Pola tertentu maka telah 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Tetapi jika tidak ada 

pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 

pada sumbu Y, maka tidak terjadi Heteroskedastisitas.  

2. Analisis Regresi Liner Berganda  

Regresi liner brganda digunakan untuk memodelkan hubungan antara 

variabel dependen atau variabel independen, dengan jumlah variabel 

independen, dengan jumlah variabel independen lebih dari satu.
31

 Analisis 
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ini bertujuan untuk mengetahui arah antar variabel dependen apakah 

masing-masing variabel independen berhubungan fositif atau negatif dan 

untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila variabel indepeden 

memprediksi nilai dari variabel dependen apabila variabel indepenen 

mengalami kenaikan atau penurunan  

Persamaan regresi linier berganda: 

Y=a+b1X1=b2X2+b3X3 

Keterangan: 

Y    = variabel kualitas layanan  

a     = bilangan konstanta  

b1X1  = komitmen organisasional 

b2X2 = kepuasan kerja 

b3X3 = budaya organisasi  

Dalam proses pengolahan data, penulis menggunakan apilikasi 

komputer dengan program SPSS untuk memudahkan dan mempercepat 

pengolahan data. SPSS adalah suatu sofwere yang berfungsi untuk 

menganalisis data, melakukan perhitungan statistik baik statistik parametik 

maupun non parametik dengan basis windows. 

3.Pengujian Hipotesis  

a. Pengujian hipotesis secara parsial (Uji t) 

Uji t bertujuan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual dalam menjelaskan variabel 

dependen. Uji t dilakukan dengan menggunakan signifikan level 0,05 (α 



= 5%) penerimaan atau penolakan hipotesisi dilakukan dengan kriteria 

a. Jika nilai signifikan > 0,05 dan t hitung< dari ttabel, hipotesis ditolak 

(koefisien regresi tidak signifikan). Ini menujukan bahwa variabel 

indevenden tidak mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen. 

b. Jika nilai signifikan ≤ 0,05 dan thitung > dari ttabel, hipotesis diterima 

(koefisien regresi signifikan). Ini menunjukan bahwa variabel 

independen mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen.  

4. Uji koefisien determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi adalah angka yang menyatakan atau digunakan 

untuk mengetahui kontribusi yang diberikan oleh sebuah variabel atau lebih 

X (bebas) terhadap variabel Y (terikat).
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 Nilai koefisien determinasi adalah 

0 dan 1, jika R
2 = 

maka besarnya persentase kontribusi X1, X2, dan X3 

terhadap variasi (naik turun) Y secara bersama-sama adalah 100%. Hal ini 

menunjukan apabila koefisien determinasi mendekati 1, maka pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependennya semakin kuat, maka 

semakin cocok pula garis regresi untuk meramalkan Y. 
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